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Abstrak 
 Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem informasi kepegawaian 
yang menggunakan basis data sehingga dapat mempermudah, mempercepat dan 
mengurangi tingkat kesalahan dalam pengolahan data karyawan, pengontrolan 
absensi pegawai, pengontrolan cuti, perekrutan pegawai dan pengevaluasian kinerja. 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah dengan pengembangan sistem 
informasi FAST (Framework for the Applications of Systems Techniques), metode 
analisis dengan melakukan observasi atas sistem yang sedang berjalan, wawancara, 
studi pustaka dan pengumpulan data-data yang berhubungan dengan informasi yang 
dibutuhkan serta metode perancangan yang menggambarkan Diagram Aliran Data 
(DAD), kamus data, Diagram Hubungan Entitas (ERD), dan melakukan perancangan 
masukan dan keluaran serta rencana implementasi dari sistem yang diusulkan. Hasil 
analisis dan perancangan sistem informasi ini diharapkan dapat diteruskan ke tahap 
implementasi sehingga sistem ini dapat diaplikasikan bagi keperluan bagian sumber 
daya manusia. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-
masalah yang ada dalam proses pengolahan data pegawai dan mempercepat pencarian 
informasi yang dibutuhkan agar dapat meningkatkan mutu dan kinerja para staff dan 
karyawan bagian kepegawaian pada PT. Ratri Sempana Palembang menjadi lebih 
optimal. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi seperti sekarang ini khususnya dibidang teknologi, 
sudah banyak mengalami kemajuan. Hal ini dapat dilihat dari kemudahan untuk 
memperoleh berbagai hal yang berhubungan dengan teknologi, baik dari segi 
informasi maupun teknologinya sendiri sudah dapat dijangkau oleh berbagai 
golongan, baik golongan menengah bawah maupun golongan menengah atas. 
Banyak perusahaan, baik yang berskala besar maupun berskala kecil 
sudah menggunakan teknologi komputer. Minimal dalam penggunaan program 
Microsoft Office sudah diterapkan di berbagai perusahaan. Ada pula perusahaan 
yang menggunakan jasa programmer untuk membuatkan sebuah program 
dalam mempermudah menjalankan sistem yang berjalan di perusahaan. 
Selain teknologi yang canggih, peranan sumber daya manusia juga sangat 
penting dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Karyawan merupakan kekayaan 
utama dalam perusahaan karena tanpa karyawan peralatan canggih yang 
dimiliki perusahaan tidak akan bermanfaat sehingga tidak dapat menghasilkan 
informasi yang berguna bagi pihak manajemen. 
Pihak manajemen perusahaan juga membutuhkan suatu sistem informasi 
yang menyediakan informasi mengenai berbagai data perusahaan mereka. 
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Sistem ini sangat dibutuhkan agar efektivitas dan efisiensi kerja pihak 
manajemen perusahaan dapat meningkat dan membuat berbagai kebijakan dari 
hasil pengolahan data sebuah sistem informasi manajemen. 
PT. Ratri Sempana yang terletak di Jalan Letkol Iskandar No. 451 E 
Palembang, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang supplier dan 
contractor alat-alat berat dimana jumlah total keseluruhan karyawan PT. Ratri 
Sempana adalah 80 orang. 
Permasalahan yang terjadi pada sistem ini adalah kebutuhan manajer yang 
memerlukan suatu sistem kepegawaian yang dapat memenuhi kebutuhan proses 
atau analisis dan informasi setiap pegawai. Perkembangan perusahaan harus 
diimbangi dengan adanya pemanfaatan teknologi untuk pengolahan data 
kepegawaian secera lebih efektif dan efisien. Selama ini laporan yang diterima 
oleh pihak manajemen masih dalam berbentuk narasi sehingga pihak 
manajemen akan mengalami kesulitan dalam pembacaan laporan. Berbagai 
keputusan akan lambat diambil karena manajemen lama dalam mempelajari 
berbagai laporan mengenai data-data kepegawaian PT. Ratri Sempana 
Palembang. 
Dari uraian informasi diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
agar mengetahui lebih dalam proses pengolahan data kepegawaian yang terjadi 
pada PT. Ratri Sempana Palembang dan melakukan analisis terhadap kebutuhan 
sistem informasi serta membuat suatu aplikasi yang dapat membantu pihak 
manajemen dalam memantau data kepegawaian yang kami tuangkan dalam 
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bentuk skripsi dengan judul ”SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
KEPEGAWAIAN PADA PT. RATRI SEMPANA PALEMBANG”. 
1.2 Permasalahan 
Beberapa masalah yang dihadapi oleh PT. Ratri Sempana Palembang 
dalam proses pengolahan data kepegawaian disebutkan dibawah ini : 
1. Jumlah pegawai pada PT. Ratri Sempana yang tergolong dalam jumlah 
yang besar sehingga membuat pihak manajemen kesulitan dalam 
memantau, mengontrol dan mengevaluasi kinerja pegawainya. 
2. Kurang tersedianya informasi mengenai absensi, data-data pegawai, 
prestasi atau kinerja pegawai dan informasi kapan perekrutkan pegawai 
perlu dilakukan sehingga memperlambat pihak manajemen dalam 
mengambil keputusan serta tingkat kesalahan pengambilan keputusan 
tinggi. 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup masalah pada penulisan skripsi Sistem Informasi 
Kepegawaian ini meliputi pada data perekrutan pegawai, penempatan posisi, 
masa kerja, absensi, gaji, permohonan cuti pegawai, pemberhentian pegawai 
dan pengevaluasian kinerja pegawai dimana diharapkan akan membangun suatu 
sistem informasi untuk mendukung jalannya sistem kepegawaian yang 
dilakukan pada PT. Ratri Sempana Palembang. 
4 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam 
melakukan penelitian guna menganalisis dan merancang sistem yang baru ini 
adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Tujuan  
1. Membantu mempermudah pihak manajemen dalam memantau, 
mengontrol dan mengevaluasi kinerja pegawainya walaupun 
jumlah pegawai PT. Ratri Sempana tergolong besar. 
2. Membantu pihak manajemen dalam memperoleh informasi 
mengenai absensi, data-data pegawai, prestasi atau kinerja 
pegawai, pemberhentian pegawai dan informasi kapan perekrutkan 
pegawai perlu dilakukan sesuai kebutuhan manajemen dalam 
mengambil keputusan dari informasi yang didapat. 
1.4.2 Manfaat  
1. Tersedianya informasi hasil pengevaluasian kinerja pegawai untuk 
pengambilan keputusan bagi manajemen. 
2. Pihak manajemen mendapat kemudahan terhadap informasi yang 
dihasilkan mengenai absensi, data-data pegawai, prestasi atau 
kinerja pegawai, pemberhentian pegawai dan informasi kapan 
perekrutkan pegawai perlu dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
manajemen sehingga manajemen dapat lebih cepat dan tepat dalam 
mengambil keputusan yang bijaksana bagi pegawainya.
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1.5 Metodologi  
Metodologi pengembangan sistem yang dipergunakan adalah metodologi 
FAST (Framework for the Application of System Thinking). Metode FAST 
merupakan kerangka cerdas yang cukup fleksibel untuk menyediakan tipe-tipe 
berbeda proyek dan strategi yang terdiri dari fase-fase. Jumlah fase bervariasi 
dari satu metodologi ke metodologi lainnya. Tiap fase menghasilkan produk 
jadi yang dilewatkan ke fase berikutnya. Dokumentasi terhimpun saat kita 
menyelesaikan tiap fase. 
Dalam metodologi ini terdapat 7 fase perkembangan sistem dimana 
tahapan-tahapan FAST adalah sebagai berikut : 
1. Fase Definisi Lingkup 
Fase ini merupakan fase pertama penulis dalam melakukan penelitian 
pada PT. Ratri Sempana Palembang dalam metodologi pengembangan 
sistem dengan FAST. Pada fase pertama ini merupakan fase penyelidikan 
pendahuluan untuk menentukan metodologi apa yang akan digunakan, 
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian dengan 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dan kerangka PIECES
(Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, Service) yang 
merupakan sebuah sketsa yang bagus untuk pernyataan masalahnya. 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan meliputi 4 metode yaitu: 
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1. Studi Observasi  
Penulis meninjau langsung ke objek yang sedang di teliti, objek 
tersebut adalah PT. Ratri Sempana Palembang. Peninjauan tersebut 
meliputi pengamatan dan pencatatan langsung terhadap semua data 
yang didapat dan data tersebut akan di jadikan dasar pembahasan 
dalam penelitian ini. 
2. Studi Wawancara 
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 
jawab secara langsung ke pihak yang terkait yang dilakukan secara 
sistematis dengan menggunakan daftar pertanyaan.  
3. Studi Literatur 
Studi literatur, dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa teori, 
dengan cara mempelajari buku-buku ilmiah yang berhubungan 
dengan penulisan laporan skripsi, sekaligus melalui browsing
internet. 
4. Dokumentasi 
Mengumpulkan data yang berasal dari dokumen-dokumen pada PT. 
Ratri Sempana Palembang. 
2. Fase Analisis Masalah 
Fase analisis masalah ini mempelajari sistem yang ada dan 
menganalisis bidang masalah yang terdapat pada sistem pelaporan untuk 
pihak manajemen pada PT. Ratri Sempana Palembang dan mempelajari 
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penyebab kekurangan-kekurangan yang ada pada sistem tersebut, 
sehingga produk jadi dari fase ini adalah satu set tujuan perbaikan sistem 
yang diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah 
serta manfaat yang akan didapatkan dari perbaikan sistem tersebut. 
3. Fase Analisis Persyaratan 
Pada fase ini dilakukan analisis kebutuhan dengan tujuan 
memperbaiki kekurangan dan kelemahan pada sistem pelaporan bagi 
manajemen. Alat yang digunakan seperti pemodelan use case untuk 
mengidentifikasikan dan memahami persyaratan fungsional sistem 
informasi. 
4. Fase Desain Logis 
Pada fase ini analis sistem menterjemahkan syarat-syarat yang telah 
diperoleh dari fase analisis persyaratan ke dalam model-model sistem. 
Adapun alat yang dapat dipergunakan pada fase ini adalah model use case, 
Diagram Arus Data Logis (DADL), kamus data dan Entity Relationship 
Diagram (ERD). Dimulai dari tahap defiisi lingkup, analisis masalah, 
analisis persyaratan dan sampai pada fase desain logis lebih dikenal 
dengan analisis sistem. 
5. Fase Analisis Keputusan 
Pada fase ini digunakan untuk memperbaharui rencana proyek dan 
merekomendasikan rencana proyek serta solusi sistemnya. 
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6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis 
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analis sistem membuat 
sebuah kombinasi model dan spesifikasi desain fisik, prototipe desain dan 
proses bisnis untuk sistem yang baru yang akan diterapkan. 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
Pada fase ini dilakukan pengujian pada komponen sistem secara 
individu dan sistem secara keseluruhan. Setelah pengujian ini dilakukan 
maka sistem dapat mulai diimplementasikan dengan alat bantu yang dapat 
dipergunakan antara lain adalah Visual Basic 2008, database SQL Server 
2000, koneksi ADO ( ActiveX Data Control ) dan Crystal Reports. 
1.6    Sistematika Penulisan 
Skripsi ini ditulis dalam lima bab, masing – masing bab terbagi dalam  
sub – sub bab yang pada pokoknya tiap – tiap bab mempunyai hubungan yang 
erat satu dengan yang lainnya. Secara sistematis isi dari skripsi ini disusun 
sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini adalah langkah awal dalam penyusunan skripsi ini. Pada bab 
ini penulis akan menggambarkan mengenai latar belakang penulisan, 
ruang lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
metodologi penelitian serta sistematika penulisan dari skripsi ini. 
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BAB 2 LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menguraikan tentang teori – teori dasar yang terdiri dari 
teori umum dan teori khusus berhubungan dengan penulisan dan 
pembuatan skripsi ini.  
BAB 3 ANALISIS SISTEM 
Pada bab ini, penulis akan membahas permasalahan yang mencakup 
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan 
uraian tugasnya, prosedur yang sedang berjalan. Diagram aliran data 
yang terdiri dari diagram konteks, diagram nol, dan diagram rinci 
termasuk diagram hubungan entitasnya. Disamping itu juga akan 
terdapat permasalahan yang sedang dihadapi beserta alternatif 
pemecahannya. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN 
Pada bab ini, penulis akan membahas prosedur sistem yang 
diusulkan yang mencakup perancangan tampilan, perancangan basis 
data, diagram aliran data yang terdiri dari diagram konteks, diagram 
nol, dan diagram rinci termasuk diagram hubungan entitasnya. 
Terdapat juga persyaratan-persyaratan sistem agar dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan serta saran untuk dapat pengembangan sistem informasi 
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manajemen pada PT. Ratri Sempana Palembang  di masa yang akan 
datang. 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis mengenai sistem informasi manajemen 
kepegawaian pada PT. Ratri Sempana Palembang, maka terdapat beberapa 
kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis, antara lain : 
1. Dengan dirancangnya sebuah Sistem Informasi Manajemen baru yang telah 
terkomputerisasi dapat mempermudah pihak manajemen dalam menganalisa 
dan mengelola data kepegawaian secara lebih efektif dan efisien.
2. Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen yang melakukan 
penyimpanan data ke dalam database membuat tingkat keamanan data 
kepegawaian PT. Ratri Sempana Palembang meningkat dan terjadi 
penghematan biaya yang dimana sebelumnya menggunakan kertas.
5.2   Saran  
Untuk memperbaiki permasalahan – permasalahan yang terjadi di dalam 
perusahaan agar kegiatan perusahaan di masa yang akan datang dapat berjalan 
dengan baik, maka penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat 
membantu kegiatan perusahaan untuk ke depannya. 
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1. PT. Ratri Sempana Palembang sebaiknya menggunakan sistem 
komputerisasi yang mampu mendukung segala proses kegiatan di dalam 
perusahaan. 
2. PT. Ratri Sempana Palembang dapat terus memberikan pelatihan sistem 
yang telah ada agar dapat menghasilkan sistem yang lebih baik. 

